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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-insyirah : 6) 

 

“Yakin kepada pertolongan Allah,bersungguh-sungguh dalam ikhtiar dan tetap 

optimis karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudah  an” 

(Uztaz Hanan Attaki) 
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ABSTRAK 
 

Sri Milda, 2026, 22622022055. Pengaruh Dana Syirkah Temporer dan 

Pembiayaan Musyarakah terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Program Studi Akuntansi Syariah, STAIN Sultan Abdurrahman 

Kepulauan Riau. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji empiris pengaruh dana syirkah 

temporer dan pembiayaan musyarakah terhadap kinerja keuangan Bank Umum 

Syariah di Indonesia. Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur menggunakan 

rasio profitabilitas yaitu Return on Assets (ROA). Penelitian ini menggunakan 

metode pekuantitatif dengan pendekatan independen dan dependen. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder berupa laporan tahunan (annual report) 

Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Jumlah 

sampel sebanyak 11 Bank Umum Syariah dan jumlah  data observasi 45 selama 

periode 2021–2025.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dana syirkah temporer berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan penghimpunan dana syirkah temporer dapat 

mendukung kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan sehingga 

berpotensi meningkatkan profitabilitas. Selanjutnya, pembiayaan musyarakah 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan karna disebabkan oleh adanya 

risiko dalam pembiayaan berbasis bagi hasil, seperti risiko usaha yang ditanggung 

bersama, ketidakpastian tingkat pengembalian, serta kemungkinan keterlambatan 

atau penurunan pendapatan dari nasabah.  

Kata Kunci: Dana Syirkah Temporer, Pembiayaan Musyarakah, Kinerja 

Keuangan, Return on Assets (ROA), Bank Umum Syariah. 
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ABSTRACT  
 

Sri Milda, 2026, 22622022055. The Effect of Temporary shirkah Funds 

and Musyarakah Financing on the Financial Performance of Islamic Commercial 

Banks in Indonesia. Islamic Accounting Study Program, STAIN Sultan 

Abdurrahman Kepulauan Riau. 

This study aims to empirically examine the influence of temporary syirkah 

funds and musyarakah financing on the financial performance of Islamic 

Commercial Banks in Indonesia. Financial performance in this study is measured 

using a profitability ratio, namely Return on Assets (ROA). This research uses a 

quantitative method with an independent and dependent approach. The data used 

are secondary data in the form of annual reports of Islamic Commercial Banks 

registered with the Financial Services Authority (OJK). The sample consists of 11 

Islamic Commercial Banks with a total of 45 observation data during the 2021–

2025 period. 

The results of the study indicate that temporary syirkah funds have a 

positive effect on the financial performance of Islamic Commercial Banks in 

Indonesia. This shows that an increase in the collection of temporary syirkah 

funds can support the bank's ability to distribute financing, thereby potentially 

increasing profitability. Furthermore,musyarakah  financing has a negative effect 

on financial performance due to the risks associated with profit-sharing-based 

financing, such as shared business risks, uncertainty of returns, and the possibility 

of delays or decreases in customer income. 

Keywords: Temporary Syirkah Funds, Musyarakah Financing, Financial 

Performance, Return on Assets (ROA), Islamic Commercial Banks. 
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PEDOMAN TRANSAKSI ARAB LATIN 
 

  KEPUTUSA  BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

 Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

 Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin            Nama 

يْ ـَ  Fathah dan ya ai           a dan u 

وْ ـَ  Fathah dan wau au           a dan u 

 

      Contoh: 

  kataba        كَتبَ   -
  fa`ala       فعَلَ -
 suila       سُئِل -
 kaifa       كَيْف -
 haula      حَىْل -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya â a dan garis di atas  ىْ ... ا ْ

...ىْ   Kasrah dan ya î i dan garis di atas 

...وْ   Dammah dan wau û u dan garis di atas 

       Contoh: 

 qâla قبَلَ  -
 ramâ رَمَى -
 qîla قيِْلَ  -
 yaqûlu يقَىُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

 

لْْطَْفبَلِ  رَؤْضَتُ                 - raudah al- atfâl  

رَةُ  -  al-madîna al-munawwarah      الْمِديْىَتُُ  الْْمُىىََّ

طَلْحَ                               - talhah 

E. Syaddah (Tasydid) 

       Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala وشََّ

 al-birr البزِ   -

 

F. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

  Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya.Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu         الزَّ

 al-qalamu          الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu     الشَّمْسُ  -

 al-jalâluْ   -    ْْْْ  الْجَلالَ

G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu     تأَخُْذُ  -

 syai’un  شَيْء   -

 an-nau’u  الىَّىْءُ  -

 inna  اِنَّ    -
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H. Penulisan Kata 

     Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

اسِقيِْه خَيْزُ  فَهُىَ  اللَ  إِنَّ  وَ  -Wa innallâha lahuwa khair ar     -ََ      الزَّ

râziqîn 

-ْْْْْْْابِسْمِ اللِ مَجْزَاهَب وَ مُزْسَبيَ    Bismillâhi majrehâ wa mursâhâ 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-ُُُُُُُُُُُالْعٰلمَّيْنَُ رَب ُّ لِّلُّٰ الَْحَمْد ُ  Alhamdu lillâhi rabbi al-`âlamîn 

حِيْمِ   - حْمٰهِ الزَّ   Ar-rahmânir rahîm/Ar-rahmân ar-rahîm            الزَّ
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    Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

 Contoh: 

رَحِيْم   غَفىُْر   اللُ  -    Allaâhu gafrûun rahîm 

-  ِ اجَمِيْع   الْمُُىْرُ  لِِّ    Lillâhi al-amru jamî`an 

 

J. Tajwid 

      Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia 

menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap lembaga keuangan yang 

menjalankan kegiatan berdasarkan prinsip Islam. Bank syariah hadir 

sebagai alternatif lembaga keuangan yang tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan, tetapi juga mengutamakan nilai keadilan, kemitraan, 

transparansi, dan kebermanfaatan bagi masyarakat. Berbeda dengan bank 

konvensional yang menggunakan sistem bunga, bank syariah menjalankan 

aktivitasnya melalui akad-akad yang sesuai dengan prinsip syariah seperti 

mudharabah, musyarakah, murabahah, dan akad lainnya
1
. 

Bank Umum Syariah (BUS) memiliki peran penting sebagai 

lembaga intermediasi keuangan, yaitu menghimpun dana dari masyarakat 

yang memiliki kelebihan dana kemudian menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat yang membutuhkan dana melalui kegiatan pembiayaan. 

Keberhasilan fungsi intermediasi tersebut dapat dilihat melalui 

kemampuan bank dalam mengelola sumber dana dan menghasilkan 

keuntungan
2
. 

                                                           
1
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, Jakarta: Gema 

Insani, 2017, hlm. 18. 
2
 Ismail, Perbankan Syariah, Jakarta: Prenadamedia Group, 2018, hlm. 39.  

2
 Ismail, Perbankan Syariah, Jakarta: Prenadamedia Group, 2018, hlm. 39.  
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Kinerja keuangan menggambarkan kondisi keuangan suatu 

bank dalam periode tertentu yang dapat dilihat melalui laporan 

keuangan. Melalui analisis kinerja keuangan, dapat diketahui 

kemampuan bank dalam mengelola aset, meningkatkan pendapatan, 

serta menghasilkan laba. Salah satu indikator yang digunakan dalam 

menilai kinerja keuangan bank adalah Return on Asset (ROA)
3
. ROA 

digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan 

keuntungan dari keseluruhan aset yang dimiliki. Semakin tinggi nilai 

ROA, menunjukkan bahwa semakin efektif bank dalam 

memanfaatkan asetnya untuk memperoleh laba. 

Dalam penelitian ini, kinerja keuangan Bank Umum Syariah 

menjadi variabel penting karena kondisi profitabilitas bank 

mencerminkan tingkat keberhasilan pengelolaan dana masyarakat. 

Bank yang mampu menjaga kinerja keuangan dengan baik akan 

memiliki kemampuan lebih besar dalam meningkatkan kepercayaan 

masyarakat, memperluas kegiatan pembiayaan, serta 

mempertahankan keberlangsungan usaha
4
. Sebaliknya, apabila 

kinerja keuangan mengalami penurunan, maka dapat berdampak 

pada kemampuan bank dalam menjalankan fungsi intermediasi dan 

menghadapi risiko operasional. 

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kinerja keuangan 

bank syariah adalah dana syirkah temporer. Dana syirkah temporer 

                                                           
3
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Jakarta: Rajawali Pers, 2019, hlm. 202. 

4
 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, Bandung: Alfabeta, 2017, hlm. 2. 
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merupakan dana yang dihimpun oleh bank syariah dari masyarakat 

berdasarkan akad bagi hasil, di mana pemilik dana memberikan 

kewenangan kepada bank untuk mengelola dana tersebut dalam 

kegiatan usaha yang produktif. Dana ini menjadi salah satu sumber 

dana utama bagi bank syariah dalam melakukan pembiayaan.
5
 

Semakin besar dana syirkah temporer yang berhasil 

dihimpun, maka semakin besar kemampuan bank dalam melakukan 

ekspansi pembiayaan. Pengelolaan dana tersebut secara optimal 

dapat meningkatkan pendapatan bank melalui aktivitas pembiayaan 

sehingga berpotensi meningkatkan kinerja keuangan. Namun, dana 

syirkah temporer juga membutuhkan pengelolaan yang hati-hati 

karena bank memiliki tanggung jawab untuk mengelola dana 

masyarakat secara amanah dan sesuai prinsip syariah.
6
 

Selain dana syirkah temporer, faktor lain yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah pembiayaan musyarakah. Musyarakah 

merupakan akad kerja sama antara bank dan nasabah dalam suatu 

usaha tertentu, di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi 

modal dan keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan
7
. 

Pembiayaan musyarakah mencerminkan prinsip kemitraan dalam 

Islam karena menempatkan bank dan nasabah sebagai pihak yang 

bekerja sama dalam mencapai keuntungan. 

                                                           
5
 Rizal Yaya dkk., Akuntansi Perbankan Syariah, Jakarta: Salemba Empat, 2018, hlm. 90. 

6
 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, Jakarta: Rajawali Pers, 2017, hlm. 112. 

7
 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2016, hlm. 103. 
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Pembiayaan musyarakah dipilih karena pembiayaan berbasis 

bagi hasil memiliki potensi memberikan keuntungan yang lebih 

besar kepada bank apabila usaha yang dibiayai berhasil. Pendapatan 

dari pembiayaan musyarakah dapat meningkatkan laba bank dan 

akhirnya memengaruhi kinerja keuangan yang diukur menggunakan 

ROA. Namun, pembiayaan musyarakah juga memiliki risiko, karena 

keuntungan bank bergantung pada keberhasilan usaha nasabah. Oleh 

sebab itu, bank perlu melakukan analisis kelayakan usaha, 

pengawasan pembiayaan, serta pengendalian risiko secara optimal.
8
 

Pemilihan variabel dana syirkah temporer dan pembiayaan 

musyarakah dalam penelitian ini didasarkan pada hubungan 

keduanya dengan aktivitas utama bank syariah, yaitu menghimpun 

dan menyalurkan dana. Dana syirkah temporer merupakan sumber 

dana yang mendukung kegiatan pembiayaan, sedangkan pembiayaan 

musyarakah merupakan salah satu bentuk penyaluran dana yang 

dapat menghasilkan pendapatan bagi bank
9
. Apabila kedua aktivitas 

tersebut dikelola secara efektif, maka dapat meningkatkan 

kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan. 

Namun, dalam praktiknya peningkatan jumlah dana dan 

pembiayaan tidak selalu secara langsung meningkatkan kinerja 

keuangan. Hal ini disebabkan karena setiap pembiayaan memiliki 

risiko, seperti risiko gagal bayar, risiko usaha, dan risiko 

                                                           
8
 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah, Jakarta: Kencana, 2018, hlm. 335. 

9
 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, Jilid III, Beirut: Dar Ibn Hazm, 2000, hlm. 19. 
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pengelolaan. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh dana 

syirkah temporer dan pembiayaan musyarakah terhadap kinerja 

keuangan menjadi penting dilakukan untuk mengetahui apakah 

peningkatan sumber dana dan aktivitas pembiayaan benar-benar 

memberikan dampak terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia.Konsep kerja sama dalam kegiatan ekonomi Islam telah 

dijelaskan dalam Al-Qur‟an. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-

Maidah ayat 2
10

: 

عُدْوَانِۖ وَاتَّقُيا
ْ
اِثْمِ وَال

ْ
ى ال

َ
ا تَعَاوَنُيْا عَل

َ
ۖ وَل قْيٰى بِر ِ وَالتَّ

ْ
ى ال

َ
 وَتَعَاوَنُيْا عَل

عِقَا
ْ
َ شَدِيْدُ ال ۗ اِنَّ اللّٰه َ   اللّٰه

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, 

sungguh Allah sangat berat siksaan-Nya." 

(QS. Al-Mā‟idah: 2) 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini menjelaskan bahwa 

Allah memerintahkan manusia untuk melakukan kerja sama dalam 

hal-hal yang memberikan manfaat dan kebaikan. Kerja sama yang 

dilakukan harus berdasarkan tujuan yang benar serta tidak 

mengandung unsur kezaliman atau merugikan pihak lain
11

. 

Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, 

konsep ta‘āwanū menunjukkan bahwa manusia membutuhkan 

kerja sama dalam kehidupan sosial dan ekonomi. Namun kerja 

                                                           
10

 Q.S. At-Maidah [6]:02 
11

 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, Jilid III, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2000), hlm. 

19. 
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sama tersebut harus dilakukan  dengan prinsip keadilan, tanggung 

jawab, dan memberikan kemaslahatan bersama
12

. 

Ayat tersebut memiliki hubungan dengan pembiayaan 

musyarakah karena musyarakah merupakan bentuk kerja sama 

antara bank dan nasabah dalam menjalankan suatu usaha. Kerja 

sama tersebut bertujuan memperoleh keuntungan secara halal 

dengan pembagian hasil yang telah disepakati. 

Namun, dalam praktiknya penerapan prinsip bagi hasil pada 

perbankan syariah masih menghadapi beberapa permasalahan. 

Pembiayaan berbasis bagi hasil seperti musyarakah memiliki 

tingkat risiko yang lebih tinggi sehingga menyebabkan bank harus 

lebih berhati-hati dalam melakukan penyaluran pembiayaan. 

Kondisi tersebut dapat mempengaruhi kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba dan menjaga stabilitas kinerja keuangan. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi, peningkatan jumlah 

dana syirkah temporer dan pembiayaan musyarakah belum selalu 

diikuti dengan peningkatan kinerja keuangan bank syariah. Hal ini 

menunjukkan adanya faktor lain seperti kualitas pengelolaan dana, 

tingkat risiko pembiayaan, dan efektivitas manajemen bank yang 

dapat mempengaruhi ROA. 

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator penting 

dalam menilai tingkat kesehatan dan keberhasilan opreasional Bank 

                                                           
12

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Volume 3, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 13. 
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Umum Syariah. Kinerja keuangan yang baik menunjukkan 

kemampuan bank dalam mengelola aset,menghimpun dana 

masyarakat,serta menghasilkan laba secara optimal. Salah satu 

ukuran yang sering digunakan untuk menilai kinerja keuangan bank 

adalah Returen on Asset (ROA), karena rasio ini mencerminkan 

kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan dari seluruh 

aset yang dimiliki
13

. 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan hasil yang berbeda 

mengenai pengaruh Dana Syirkah Temporer dan Pembiayaan 

Musyarakah terhadap kinerja keuangan bank syariah. Beberapa 

penelitian menemukan bahwa Dana Syirkah Temporer memiliki 

pengaruh positif terhadap profitabilitas karena dapat meningkatkan 

sumber dana untuk kegiatan pembiayaan produktif. Namun 

penelitian lainnya menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak 

selalu signifikan karena dipengaruhi oleh kemampuan bank dalam 

mengelola dana tersebut.
14

 

Begitu pula dengan Pembiayaan Musyarakah, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank syariah karena 

menghasilkan pendapatan bagi hasil. Namun penelitian lain 

                                                           
13

 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung : Alfabeta, 2018), hlm. 2. 
14

 Nurul Syahla, “Pengaruh Dana Syirkah Temporer terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah dengan Risiko Pembiayaan sebagai Variabel Intervening,” Jurnal Perbankan Syariah, Vol. 

8 No. 1 (2023), hlm. 45–58. 
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menunjukkan hasil yang berbeda akibat tingginya risiko 

pembiayaan musyarakah dalam praktiknya.
15

 

  Venomena dalam penelitian, mengenai kinerja keuangan 

Bank Umum Syariah di Indonesia masih menunjukkan adanya 

perbedaan hasil penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian 

menemukan bahwa dana syirkah temporer mampu meningkatkan 

kinerja keuangan karena dana tersebut menjadi salah satu sumber 

pendanaan utama bagi bank syariah dalam menjalankan aktivitas 

pembiayaan. Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa 

peningkatan dana syirkah temporer belum tentu memberikan 

dampak positif terhadap profitabilitas apabila bank belum mampu 

mengelola dana tersebut secara efektif. 

  Dari penjelasan diatas,maka penelitian tertarik untuk 

meneliti permasalahan ini dengan mengambil judul “Pengaruh 

Dana Syirkah  Temporer (X1) Dan  Pembiayaan Musyarakah 

(X2)Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di 

Indonesia”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diketahui bahwa 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

                                                           
15

 Ahmad Fauzan dan Siti Rahmawati, “Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap 

Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia,” Jurnal Perbankan Syariah 

Indonesia, Vol. 4 No. 1 (2024), hlm. 88–102. 
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1. Apakah Dana Syirkah Temporer berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia? 

2. Apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah  Syariah di Indonesia? 

3. Apakah Dana Syirkah Temporer dan Pembiayaan Musyarakah 

secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

  Berdasarkan Rumusan masalah diatas, dapat diketahui 

bahwa permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Dana Syirkah Temporer terhadap 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia.  

2. Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Musyarakah 

terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia.  

3. Untuk mengetahui pengaruh Dana Syirkah Temporer dan 

Pembiayaan Musyarakah secara bersama-sama terhadap 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Kegunaan penelitian ini adalah untuk melihat hasil dari 

menganalisis  fenomena yang diteliti sebai dasar dalam memahami 

landasan teori yang relafan : 

a. Teoritis 
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Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan di bidang akuntansi syariah, khususnya 

mengenai pengaruh Dana Syirkah Temporer dan Pembiayaan 

Musyarakah terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah. 

b. Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

pertimbangan dalam meningkatkan pengelolaan dana dan 

pembiayaan untuk meningkatkan kinerja keuangan. Penulis 

berharap ini dapat menjadi bahan referensi ilmiah dan tambahan 

literatur bagi civitas akademika untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut, khususnya mahasiswa dalam pengembangan kajian 

ekonomi dan perbankan syariah, serta dapat mendukung 

peningkatan kualitas penelitian dan pembelajaran di lingkungan 

Sekolah Tinggi Agama Islam Sultan Abdurrahman Kepulauan 

Riau. 

c. Empiris 

Hasil penelitian ini Secara empiris, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan bukti nyata mengenai pengaruh 

dana syirkah temporer dan pembiayaan musyarakah terhadap 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. Hasil 

penelitian ini dapat memberikan informasi berdasarkan data 

laporan tahunan (annual report) mengenai hubungan antara 

sumber dana yang dihimpun bank dan aktivitas penyaluran 
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pembiayaan terhadap kemampuan bank dalam menghasilkan 

keuntungan yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA). 

d. Kebijakan  

Hasil penelitian, kebijakan yang dapat diterapkan oleh 

Bank Umum Syariah di Indonesia adalah meningkatkan 

efektivitas pengelolaan dana syirkah temporer sebagai salah satu 

sumber dana utama dalam kegiatan operasional bank. 

Peningkatan penghimpunan dana syirkah temporer perlu diikuti 

dengan strategi penyaluran dana yang tepat agar mampu 

menghasilkan pendapatan yang optimal dan meningkatkan 

kinerja keuangan bank yang diukur melalui Return on Assets 

(ROA). 



 
 

 

 

D. Kajian Terdahulu   

      Tabel 1.1 Kajian Terdahulu    

No. Peneliti Judul Hasil Perbedaan 

1. Muhammad Noval dan 

Lisda Aisyah, Jurnal 

Ekonomi Syariah, Vol. 6 

No. 2, (2021), hlm. 210-

224. 

Pengaruh Dana Syirkah 

Temporer dan Efisiensi 

Operasional terhadap 

Profitabilitas Bank 

Umum Syariah. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Dana Syirkah Temporer 

berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas bank syariah. 

Semakin besar Dana Syirkah 

Temporer yang dihimpun, maka 

semakin besar kemampuan bank 

dalam meningkatkan laba yang 

tercermin melalui rasio ROA. 

Penelitian tersebut 

menggunakan efisiensi 

operasional sebagai 

variabel independen 

tambahan, sedangkan 

penelitian ini menggunakan 

Pembiayaan Musyarakah 

sebagai variabel 

independen kedua.
16

 

2. Riska Dwi Sari, Jurnal 

Ekonomi dan 

Perbankan Syariah, Vol. 

7 No. 1, (2022), hlm. 

67-80. 

Pengaruh Pembiayaan 

Musyarakah dan 

Mudharabah terhadap 

Profitabilitas Bank 

Umum Syariah. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembiayaan musyarakah 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas 

bank umum syariah. 

Pembiayaan dengan prinsip bagi 

hasil mampu meningkatkan 

pendapatan bank sehingga 

Penelitian tersebut 

menggunakan dua jenis 

pembiayaan yaitu 

musyarakah dan 

mudharabah, sedangkan 

penelitian ini 

menambahkan Dana 

Syirkah Temporer sebagai 

                                                           
16

 Muhammad Noval dan Lisda Aisyah, “Pengaruh Dana Syirkah Temporer dan Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah,” 

Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 6 No. 2 (2021), hlm. 210-224. 



 

 

11 
 

No. Peneliti Judul Hasil Perbedaan 

berdampak pada peningkatan 

ROA. 

sumber dana bank 

syariah.
17

 

3. Nurul Syahla, Jurnal 

Perbankan Syariah, Vol. 

8 No. 1, (2023), hlm. 

45-58. 

Pengaruh Dana Syirkah 

Temporer terhadap 

Profitabilitas Bank 

Umum Syariah dengan 

Risiko Pembiayaan 

sebagai Variabel 

Intervening. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Dana Syirkah Temporer 

memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas bank syariah 

melalui pengelolaan risiko 

pembiayaan yang baik. Dana 

yang dihimpun dapat 

meningkatkan kegiatan 

penyaluran pembiayaan 

sehingga berdampak pada ROA. 

Penelitian tersebut 

menggunakan risiko 

pembiayaan sebagai 

variabel intervening, 

sedangkan penelitian ini 

langsung menguji pengaruh 

Dana Syirkah Temporer 

dan Pembiayaan 

Musyarakah terhadap 

ROA.
18

 

                                                           
17

 Riska Dwi Sari, “Pengaruh Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah,” Jurnal Ekonomi dan Perbankan 

Syariah, Vol. 7 No. 1 (2022), hlm. 67-80. 
18

 Nurul Syahla, “Pengaruh Dana Syirkah Temporer terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah dengan Risiko Pembiayaan sebagai Variabel 

Intervening,” Jurnal Perbankan Syariah, Vol. 8 No. 1 (2023), hlm. 45-58. 
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No. Peneliti Judul Hasil Perbedaan 

4. Ahmad Fauzan dan Siti 

Rahmawati, Jurnal 

Perbankan Syariah 

Indonesia, Vol. 4 No. 1, 

(2024), hlm. 88-102. 

Pengaruh Pembiayaan 

Musyarakah terhadap 

Return On Asset (ROA) 

pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembiayaan musyarakah 

berpengaruh positif terhadap 

ROA. Peningkatan pembiayaan 

Musyarakah dapat 

meningkatkan pendapatan bagi 

hasil sehingga meningkatkan 

kinerja keuangan bank. 

Penelitian tersebut hanya 

menggunakan satu variabel 

independen yaitu 

pembiayaan musyarakah, 

sedangkan Peneitian ini 

menggunakam Sana 

Syirkah Temporer dan 

Pembiayaan Musyarakah.
19

 

 

                                                           
19

 Ahmad Fauzan dan Siti Rahmawati, “Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia,” 

Jurnal Perbankan Syariah Indonesia, Vol. 4 No. 1 (2024), hlm. 88-102. 
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E. Kerangka Teori 

Dalam konteks perbankan syariah, hubungan keagenan dapat 

dilihat antara pemegang saham sebagai principal dan manajemen bank 

sebagai agent. Pemegang saham mengharapkan manajemen mampu 

mengelola sumber daya perusahaan secara efektif untuk meningkatkan 

nilai perusahaan dan memperoleh keuntungan yang optimal. Namun, 

dalam praktiknya sering terjadi perbedaan kepentingan antara 

principal dan agent yang dapat menimbulkan konflik keagenan 

(agency conflict). 

Konflik keagenan muncul karena manajemen memiliki 

informasi yang lebih lengkap mengenai kondisi dan aktivitas 

operasional bank dibandingkan pemegang saham. Kondisi ini dikenal 

sebagai asimetri informasi (information asymmetry). Adanya asimetri 

informasi menyebabkan manajemen memiliki peluang untuk 

mengambil keputusan yang tidak selalu sejalan dengan kepentingan 

pemegang saham. 

Dalam perbankan syariah, pengelolaan Dana Syirkah 

Temporer merupakan salah satu bentuk amanah yang diberikan oleh 

masyarakat kepada bank untuk dikelola secara produktif sesuai prinsip 

syariah. Dana yang dihimpun tersebut kemudian disalurkan dalam 

berbagai bentuk pembiayaan, salah satunya pembiayaan musyarakah. 

Oleh karena itu, manajemen bank memiliki tanggung jawab untuk 
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mengelola dana tersebut secara efektif agar dapat menghasilkan 

keuntungan yang optimal dan meningkatkan kinerja keuangan bank. 

Teori keagenan menjelaskan bahwa keberhasilan pengelolaan 

Dana Syirkah Temporer dan Pembiayaan Musyarakah akan tercermin 

pada peningkatan kinerja keuangan bank. Sebaliknya, apabila 

manajemen tidak mampu mengelola dana dan pembiayaan secara 

efisien, maka profitabilitas bank dapat menurun sehingga berdampak 

pada rendahnya kinerja keuangan. 

Relevansi teori keagenan dalam penelitian ini terletak pada 

kemampuannya menjelaskan hubungan antara pemilik dana, 

pemegang saham, dan manajemen bank dalam mengelola Dana 

Syirkah Temporer serta Pembiayaan Musyarakah untuk menghasilkan 

keuntungan yang tercermin dalam Kinerja Keuangan Bank Umum 

Syariah di Indonesia. Dengan demikian, teori keagenan menjadi 

landasan teoritis untuk menjelaskan bagaimana pengelolaan dana dan 

pembiayaan dapat memengaruhi tingkat profitabilitas dan kinerja 

keuangan bank syariah. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan : Bab ini menguraikan dasar pemikiran 

dan arah penelitian yang dilakukan. Pembahasan dalam bab ini 

meliputi latar belakang masalah yang menjelaskan pentingnya peran 

dana syirkah temporer dan pembiayaan musyarakah dalam 
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